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Latar Belakang : Berdasarkan sensus penduduk Indonesia 2011 sudah
mencapai 241 juta jiwa lebih, jika laju pertumbuhan tidak ditekan maka di tahun
2045 bisa menjadi 450 juta jiwa. Untuk mengatasi ledakan penduduk pemerintah
membuat gerakan KB Nasional. Sasarannya KB yaitu Pasangan Usia Subur
dimana pasangan dengan usia istri kisaran usia produktif yakni 20-35 tahun.
Untuk mengatasi agar suami ikut berpartisipasi dalam ber-KB diperlukan
pengetahuan yang benar. Pengetahuan suami yang baik akan mengurangi
angka kegagalan dalam menggunakan kontrasepsi. Salah satu KB suami adalah
kontrasepsi kondom harganya murah, mudah didapat, tidak memerlukan
pengawasan, mengurangi kemungkinan penularan penyakit kelamin, efektif bila
digunakan dengan benar, tidak mengganggu produksi ASI metode sementara
bila metode kontrasepsi lainnya harus ditunda.

Tujuan Peneliti : untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia
Subur tentang Kontrasepsi Kondom di RW 03 Desa Rowobranten Kecamatan
Ringinarum Kabupaten Kendal.

Metode Penelitian : menggunakan metode deskriptif pendekatan yang
digunakan cross sectional dengan jumlah sampel 72 PUS teknik sampling jenuh.

Hasil Penelitian : sebagian besar responden mempunyai tingkat
pengetahuan cukup yaitu : pada suami sebanyak 37 (51,39%) dan pada istri
sebanyak 36 (50,00%).

Kesimpulan : Sebagian besar responden berumur produktif sekitar 20 –
35 tahun, berpendidikan SMP, dan bekerja sebagai petani. Tingkat pengetahuan
Pasangan Usia Subur (PUS) tentang kontrasepsi kondom, sebagian besar
hasilnya cukup yaitu pada suami mempunyai tingkat pengetahuan cukup 37
(51,39%) dan istri mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 36
(50,00%). Saran : Penelitian ini sebagai bahan bacaan dan informasi tambahan
tentang kontrasepsi kondom untuk dikembangkan baik sumber maupun informasi
terbaru mengenai kontrasepsi kondom, Melakukan penyuluhan tentang
kontrasepsi khususnya kondom secara berkala dengan cara seminar atau
musyawarah warga.

Kata kunci : Tingkat pengetahuan, Pasangan Usia Subur, Kontrasepsi
Kondom
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Back ground : Based on 2011 population census Indonesia has reached
241 million more, if not suppressed the growth rate in the year 2045 could be 450
million. To address the population explosion of government to make the national
family planning movement. KB is the target age Infertile couples where couples
with wives aged the age range 20-35 years. To overcome that husbands
participate in family planning knowledge is required. Knowledge of a good
husband would reduce the number of failures in the use of contraception. KB's
husband was one of contraceptive condoms are cheap, readily available,
requires no supervision, reduce the likelihood of transmission of venereal
disease, is effective when used properly, does not interfere with milk production
as a method of contraception when other methods have to be postponed.

Research objectives : to determine the level of knowledge about
contraception Infertile Couples Condoms age in the Village District Rowobranten
Ringinarum Kendal District.
Research methods: deskriptif using a sample of 72 EFA. Research results :
most of the husbands have sufficient knowledge of the 37 (51,39%) whereas
most of the wives have enough knowledge level of 36 (50,00%).

Conclusion: Most of the EFA was earning around 20-35 years, most
husbands and wives junior high school-educated, most EFA work as a farmer.
Infertile couples age level of knowledge (EFA) about condom contraception, most
of which result in the husband has sufficient knowledge level sufficient 37
(51,39%) and the wife has sufficient knowledge level of 36 (50,00%).
Suggestion : This study as reading material and additional information about
condoms for contraception developed both the source and the latest information
on contraception condom, facilitate or mediate between the institution of Family
Planning Training Center (BLKB) or related agencies to inform citizens about
contraception or condoms by extension village meetings.
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